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ABSTRAK

Liza Luthfiah: Hubungan Gaya Belajar dengan Kompetensi Kognitif Peserta
Didik dalam Pembelajaran IPA Kelas VIII di SMPN 22
Padang Tahun Pelajaran 2019/2020.

Gaya belgar adalah cara peserta didik untuk menerima informasi, mengatur
informasi serta mengolah informasi saat pembelgaran. Tiga macam gaya belgar
yaitu gaya belgar visua (belgjar dengan dominasi cara melihat), auditorialal
(belgar dengan dominasi cara mendengar) dan kinestetik (belgjar dengan diminasi
cara bergerak, bekerja dan menyentuh). Hasil observasi yang telah dilakukan di
SMP Negeri 22 Padang, bahwa guru masih jarang menggunakan metode, model
dan media pembelgjaran yang bervariasi. Pada saat belgar masing-masing peserta
didik kurang memahami gaya belgar (modalitas) yang dimilikinya. Hal ini dapat
menyebabkan tidak seimbang antara gaya belgjar peserta didik dengan model,
metode ataupun media pembel garan yang digunakan guru sehingga menyebabkan
rendahnya kompetensi kognitif peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan gaya belgjar dengan kompetensi kognitif peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes hasil belgar, angket, dan dokumentasi. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment. Pengujian
korelas dilakukan dengan menggunakan rumus t untuk mengetahui koefisien
korelas berarti atau tidak. Analisis persentase sumbangan pengaruh gaya belagjar
peserta didik terhadap kompetensi kognitif peserta didik dilakukan analisis
menggunakan koefisien penentu/determinan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hubungan antara
gaya belgjar dengan kompetensi kognitif peserta didik tidak terdapat korelasi yang
berarti . Gaya belgjar yang dominan yaitu gaya belgar visual, lau gaya belgar
kinestetik dan yang paling sedikit yaitu gaya belgar auditorialal. Kesimpulan
penelitian ini tidak terdapat hubungan yang berarti antara gaya belgar dengan
kompetens kognitif peserta didik.

Kata kunci : Hubungan, Gaya Belajar, Kompetensi Kognitif
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau kelompok orang untuk mendewasakan manusia melalui
pembelgjaran dan latihan. Pendidikan yang ada di semua jenjang pendidikan
perlu menerapkan strategi-strategi dalam pembelgjaran untuk mengembangkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Nurkholis, 2013: 25). Pendidikan tidak
pernah terlepas dari kegiatan belgar dan keberhasilan pendidikan sangat
dipengaruhi oleh proses pembelgaran.

Menurut Fathurrohman (2007: 8), setiap kegiatan belgar mengajar selalu
melibatkan dua pelaku aktif, yaitu guru dan peserta didik. Peranan guru sangat
penting terhadap proses pembelgaran sebagai penyalur materi pembelgaran
terhadap peserta didik, dan juga berperan sebagai pembimbing, sebagai
pendidik, sebagal mediator dan sebagai fasilitator. Proses pembelgaran di
kelas guru juga menggunakan bahan gar, LKPD, dan menggunakan berbagai
macam strategi pembelgaran.

Suatu mata pelgaran yang dibina oleh guru kepada peserta didik di
Sekolah Menengah Pertama adalah mata pelgaran [Imu Pengetahuan Alam
(IPA). Pembelgaran IPA diharapkan peserta didik tidak hanya menghafal
konsep namun hendaknya juga dapat memahami konsep tersebut menggunakan
penadlaran, memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasannya, dan

memiliki sikap menghargai dan mengaplikasikan dalam kehidupan.



Pembelgjaran IPA tidak hanya berupa fakta, konsep ataupun teori, tetapi
juga proses penerapannya oleh karena itu, pembelgjaran 1PA harus melibatkan
peserta didik secara aktif untuk berinteraks dengan objek yang nyata (konkret),
secara aktif terlibat dalam mengamati, menggunakan alat, menerapkan konsep,
merancang penelitian dan menggukan pertanyaan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Lufri (2010: 18), materi atau bahan pelgaran biologi (IPA) pada
dasarnya berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori. Materi pembelgaran harus
dirancang menarik dan mudah dipahami peserta didik serta dikomunikasikan
dengan sederhana. Pemahaman peserta didik tentang konsep akan membantu
peserta didik dalam proses mengingat, menyediakan informasi, dan
meningkatkan daya ingat peserta didik.

Menurut Uno (2008: 180), kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam
menerima dan memahami pelgaran sudah pasti berbeda tingkatan-
tingkatannya. Berdasarkan observasi di sekolah kemampuan peserta didik ada
yang cepat, sedang, dan ada pula yang lambat dalam menerima dan memahami
materi pelgaran. Perbedaan ini terjadi karena setiap peserta didik memiliki
beberapa cara yang berbeda untuk bisa memahami informas atau pelgaran
yang digjarkan oleh guru kepada peserta didik dalam proses pembelgjaran.

Hasil observas yang penditi lakukan tampak pada saat proses
pembelgjaran berlangsung peserta didik ada yang lebih suka menulis hal-hal
yang telah disampaikan guru, ada peserta didik yang hanya mendengarkan sgja
materi pembelgaran yang disampaikan guru, serta ada pula peserta didik yang
lebih suka praktik secara langsung tentang materi pembelgjaran yang digjarkan.

Berbaga kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik selama proses



pembelgjaran berlangsung akan tercipta suatu cara belgar yang menjadi
kebiasaan peserta didik dalam belgar. Cara belgar yang dimiliki peserta didik
disebut juga dengan gaya belgjar atau modalitas belgjar peserta didik.

Peserta didik umumnya memiliki gaya belgar yang berbeda-beda, seperti
gaya belgar secara auditorialal, gaya belgjar secara visual, dan gaya belgar
secara kinestetik. Gaya belgjar adalah kombinasi dari menyerap, mengatur, dan
mengolah pembelgjaran. De Porter dan Hernacki (2002: 112) menyatakan, ada
tiga macam gaya belgjar berdasarkan modalitas yang digunakan peserta didik
dalam memproses informasi yang diberikan guru. Ketiga gaya belgar tersebut
adalah gaya belgar auditoriala yaitu belgjar melaui apa yang didengar, gaya
belgar visua merupakan belgar melaui yang dilihat, dan gaya belgar
Kinestetik merupakan belgar dengan bergerak, bekerja, dan menyentuh.
Menurut Manis (2010: 31), perbedaan gaya belgar juga dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, dengan mengenali kecenderungan gaya belgar yang kita
miliki, maka proses belgar pun semakin efektif. Masing-masing peserta didik
belgjar dengan gaya belgjar sendiri dan seorang guru pun juga memiliki gaya
mengajar sendiri.

Menurut Nasution (2009: 93), kesesuaian gaya membelgarkan oleh guru
dan gaya belgar peserta didik dapat meningkatkan efektivitas belgjar, sehingga
guru perlu membantu dan mengarahkan peserta didik untuk mengenai gaya
belggar yang sesuai dengan dirinya masing-masing sehingga tujuan
pembelgjaran dapat tercapali secara efektif. Pada saat proses pembelgaran
apabila guru menggunakan strategi belgar yang sesuai dengan gaya belgar

pesertadidik maka akan dapat meningkatkan hasil kompetensi.



Menurut Sudjana (2005: 112), kompetensi adalah kemampuan yang
diperoleh oleh peserta didik setelah melalui kegiatan belgar. Kompetensi
belgjar merupakan gambaran dari penguasaan peserta didik terhadap kegiatan
pembelgjaran. Capaian kompetensi tersebut meliputi tiga ranah yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotor. Salah satu ranah yang dapat diukur dengan
menggunakan nilai konkret peserta didik yaitu ranah kognitif.

Menurut Sudjana (2009: 23), ranah kognitif berhubungan dengan
kemampuan menghafa, memahami, mengaplikasikan, menganaisis,
mensintesis, serta mengevaluasi. Tujuan aspek kognitif mencakup kemampuan
intelektual yang sederhana yaitu mengingat serta mampu memecahkan masalah
yang menuntun peserta didik untuk menghubungkan dan menggabungkan ide,
gagasan, metode atau prosedur yang dipelgjari untuk menyel esaikan masalah.

Hasil wawancara dengan Guru IPA yang dilakukan pada Hari Senin/ 02
September 2019 di SMPN 22 Padang, diperoleh informasi bahwa Guru IPA di
SMPN 22 Padang menyampaikan materi pelgjaran dengan menggunakan
metode ceramah dan media pembelgaran yang digunakan mendukung
pembelgaran tersebut seperti Power Point (PPT) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Guru belum memahami gaya belgjar yang dimiliki oleh peserta
didiknya, sehingga pada saat proses pembelgaran guru lebih sering
menggunakan metode ceramah. Metode dan media yang digunakan guru
kepada peserta didik masih membuat peserta didik kurang termotivas
menggali informas secara individu dan kurang memperhatikan penjelasan dari
guru. Faktor ini menyebabkan rendahnya nilai kognitif peserta didik yang

rendah dan belum mencapai standar KKM dari yang ditetapkan yaitu 73.



Rendahnya nilai kognitif peserta didik dapat dilihat dari rata-rata nilai Ujian
Tengah Semester Ganjil yang diperoleh pada mata pelgaran IPA Kelas VIl
SMPN 22 Padang Tahun Pelgjaran 2019/2020.

Tabel 1. Ratarata Nila Ujian Tengah Semester Ganjil Tahun Pelgaran

2019/2020
Jumlah Tuntas Tidak Tuntas
Peserta Rata- Jumlah Jumlah
Kelas Didik rata Persentase | Peserta | Persentase | Peserta
(Orang) Kelas (%) Didik (%) Didik
(Orang) (Orang)
VIll.1 31 70,00 45 14 55 17
VIIl.2 27 55,09 4 1 96 26
VI3 28 46,79 0,00 0 100 28
VIil.4 28 43,04 4 1 96 27
VIIL5 27 46,85 4 1 96 26
VIII.6 27 67,69 37 10 63 17
VI 7 26 53,56 0 0 100 26
VIIL.8 24 49,38 0 0 100 24
Rata-rata persentase| 54,05 11,75 88,25

Sumber: Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMPN 22 Padang

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa rata-rata nilai Ujian Tengah
Semester peserta didik belum mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 73. Pada
kenyataannya dari hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa peserta didik
lebih cenderung hanya mendengarkan serta melihat dan tidak banyak yang
mencatat materi pembelgaran yang dijelaskan guru. Peserta didik kurang
memahami gaya belgjar untuk memahami pembel gjaran, sehingga membuatnya
kurang termotivasi dalam proses pembelgjaran. Jika peserta didik memahami
gaya belgjar dan guru dapat menggunakan metode pembelgaran yang sesual
dengan gaya belgar peserta didik maka dapat mencapai kompetensi kognitif

yang diharapkan.



Berdasarkan hal tersebut, agar memudahkan mempelgari 1PA dengan
mengetahui gaya belgar peserta didik, sehingga guru dapat menyesuaikan
proses pembelgaran yang dibutunkan dengan gaya belgjar peserta didik dan
kompetens: kognitif yang diharapkan dapat dicapal dengan baik. Oleh karena
itu, dilakukanlah penelitian untuk mengetahui hubungan gaya belgjar dengan
kompetens kognitif peserta didik dalam pembelgaran IPA Kelas VIII di
SMPN 22 Padang Tahun Pelgjaran 2019/2020.

. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut :

1. Peserta didik memiliki gaya belgar (visual, auditorialal, dan kinestetik)
yang berbeda-beda.

2. Kompetensi kognitif pesertadidik cenderung masih rendah.

3. Belum diketahui keterkaitan antara gaya belgar terhadap kompetens
kognitif peserta didik dalam pembelgaran IPA Kelas VIII di SMPN 22
Padang Tahun Pelgjaran 2019/2020.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah, maka penelitian ini dibatas pada

nomor 3 yatu belum diketahui keterkaitan antara gaya belgar terhadap

kompetens kognitif peserta didik daam pembelgaran IPA Kelas VIII di

SMPN 22 Padang Tahun Pelgjaran 2019/2020.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masaah pada penelitian

ini yaitu "Bagaimana hubungan gaya belgar dengan kompetensi kognitif



peserta didik dalam pembelgaran IPA Kelas VIII di SMPN 22 Padang Tahun

Pelgaran 2019/20207"

. Tujuan Pendlitian

Tujuan pendlitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan gaya belgar

dengan kompetensi kognitif peserta didik dalam pembelgjaran IPA Kelas Vil

di SMPN 22 Padang Tahun Pelgjaran 2019/2020.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peserta didik untuk dapat memahami gaya belgar atau modalitas
belgar yang dimilikinya masing-masing sehingga dapat meningkatkan cara
belgjar dengan tipe gaya belgar yang dimilikinya dan dapat meningkatkan
kompetensi kognitifnya.

2. Bagi pendidik/guru sebagai guru pembimbing mata pelgaran untuk dapat
mengetahui gaya belgjar peserta didik, sehingga dapat membantu
menemukan strategi pembelgaran yang selaras terhadap proses
pembelgaran peserta didik.

3. Bagi penditi dapat mempertimbangkan strategi pembelgaran terkait
dengan gaya belgar dengan kompetensi kognitif peserta didik di SMPN 22
Padang.

4. Bagi pendliti lain sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain untuk

penelitian selanjutnya.



